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ABSTRAK 

KARMILA.  2023. Penerapan konsep value for money dalam menilai kinerja 
keuangan sektor publik pada RSUD BATARA SIANG Kabupaten 
Pangkajene. Skripsi. Jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh Ansyarif Khalid,  
dan Saida said. 

 Konsep Value for money merupakan pengelolaan organisasi sektor 

publik yang berdasarkan pada tiga elemen utama, yaitu ekonomi, efesiensi, dan 

efektitivitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan RSUD 

Batara Siang Kabupaten pangkajene dengan pendekatan value for money. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi dan studi pustaka. Metode analisis data yang dunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa RSUD Batara Siang Kabupaten pangkajene Tahun 2020 -

2022 menunjukan hasil dari perhitungan rasio ekonomis selama tiga tahun dari 

tahun 2020 sampai dengan 2022 rata-rata rasio ekonomis ekonomis Kinerja 

Keuangan di RSUD Batara Siang Kabupaten pangkajene sebesar 85,11% 

sehingga masuk dalam kriteria cukup ekonomis. Dari perhitungan efesiensi 

selama tiga tahun dari tahun 2020 sampai dengan 2022 maka, rata rata rasio 

efesiensi Kinerja Keuangan di RSUD Batara Siang Kabupaten pangkajene 

sebesar 85,11% sehingga masuk dalam kriteria cukup efesien. Dari perhitungan 

rasio efektifitas Kinerja Keuangan selama tiga tahun dari tahun 2020 sampai 

dengan 2022 maka rata- rata rasio efektifitas Kinerj akeuangan di RSUD Batara 

Siang Kabupaten pangkajene sebesar 85,91% sehingga masuk dalam kriteria 

cukup efektif. 

Kata Kunci : Value for money, ekonomis, Efesiensi, Efektivitas  
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ABSTRACT 

KARMILA. 2023. Application of the concept of value for money in assessing 

the financial performance of the public sector at BATARA SIANG Hospital, 

Pangkajene Regency. Thesis. Accounting major, Faculty of Economics and 

Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised Ansyarif 

Khalid, and Saida said. 

The concept of Value for money is the management of public sector 

organizations based on three main elements, namely economy, efficiency, and 

effectiveness. The purpose of this study is to determine the financial performance 

of Batara Siang Hospital, Pangkajene Regency with a value for money approach. 

The data collection methods used are observation, interviews, documentation and 

literature studies. The data analysis method used in this study is a quantitative 

descriptive method. The results of this study show that Batara Siang Hospital, 

Pangkajene Regency for 2020 -2022 shows the results of calculating the economic 

ratio for three years from 2020 to 2022, the average economic economic ratio of 

Financial Performance at Batara Siang Hospital, Pangkajene Regency is 85.11% 

so that it is included in the criteria of being quite economical. From the calculation 

of efficiency for three years from 2020 to 2022, the average efficiency ratio of 

Financial Performance at Batara Siang Hospital, Pangkajene Regency is 85.11% 

so that it is included in the criteria for efficiency enough. From the calculation of the 

effectiveness ratio of Financial Performance for three years from 2020 to 2022, the 

average effectiveness ratio of financial performance at Batara Siang Hospital, 

Pangkajene Regency is 85.91% so that it is included in the criteria of being quite 

effective. 

Keywords: Value for money, economical, Efficiency, Effectiveness 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Value for Money menurut (Mardiasmo 2022), merupakan konsep 

pengelolaan organisasi sektor publik yang mendasarkan pada tiga elemen 

utama, yaitu ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. Ekonomis dalam pengadaan 

dan alokasi sumber daya, efisien (berdaya guna) dalam penggunaan sumber 

daya dalam arti penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan, 

serta efektif (berhasil guna) dalam arti mencapai tujuan dan sasaran. Value 

for money dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik kinerja pemerintah 

daerah dengan menggunakan anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD). (Polii et al. 2020).  

    Kinerja adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan tingkat 

yang harus dicapai oleh kegiatan, program, dan kebijakan tertentu untuk 

memenuhi tujuan, sasaran, visi dan misi organisasi sebagaimana dinyatakan 

dalam strategi perencanaanya. Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah 

(APBD) memberikan informasi tentang seberapa baik kinerja perusahaan 

sektor publik secara finansial. Ketika mengevaluasi kinerja keuangan 

pemerintah daerah dan kapasitasnya untuk membiayai, mengelola, dan 

mendorong pembangunan di daerah masing-masing, APBD dapat digunakan 

sebagai tolok ukur. 

RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep merupakan salah satu 

instansi pemerintah dalam bidang kesehatan, instansi ini setiap tahunnya 

menyusun laporan keuangan berupa laporan realisasi anggaran pendapatan 
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dan belanja yang kemudian akan dipublikasikan kepada masyarakat sebagai 

bentuk pertanggung jawaban pengelolaan dana yang disediakan oleh 

pemerintah pusat. Tuntutan masyarakat untuk dapat melihat kinerja 

organisasi sektor publik dalam pengelolaan anggaran, dengan harapan untuk 

tercapainya pemerintahan yang baik, bersih, ekonomis, efektif, transparan, 

responsif, dan akuntabel. Kinerja keuangan merupakan salah satu hal yang 

penting untuk dikaji dan diukur untuk dapat menciptakan pemerintahan yang 

baik. Organisasi perangkat daerah yang membantu terlaksananya kegiatan 

pemerintahan daerah guna mencapai tujuan dan target sasaran yang ingin 

dicapai pemerintah sehingga dapat mencapai hasil yang baik, baik dari segi 

pelaksanaan kegiatan fisik maupun dari pengelolaan anggaran. Anggaran 

yang dialokasikan pemerintah untuk setiap pelaksanaan kegiatan pemerintah 

diharapkan dapat terealisasi dengan baik dan dimanfaatkan untuk program-

program kegiatan yang menjadi prioritas organisasi untuk dapat memperoleh 

dan memberikan manfaat dalam pencapaian hasil. Masyarakat yang 

menginginkan penggunaan anggaran terhadap sumber daya dapat dilakukan 

secara ekonomis dalam hal pengadaan alokasi, sehingga dapat 

meminimalkan dalam hal penggunaannya yang akan tetap mencapai suatu 

keberhasilan sesuai dengan tujuan dan target sasaran. Untuk dapat 

menjalankan seluruh kegiatan RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep 

memiliki anggaran pendapatan sebagai pemasukan instansi dan anggaran 

belanja sebagai pengeluaran instansi. Berikut merupakan data anggaran dan 

realisasi pendapatan dan belanja RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep: 
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Tabel 1.1 Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Tahun Pendapatan 

(Rp) 

Belanja  

(Rp) 

Surplus/deficit 

(Rp) 

2020 102.286.836.617,09 98.459.763.044,94 3.827.073.572,15 

2021 78.335.573.023,00 78.120.469.134,98 215.103.888,02 

2022 45.957.328.481,00 46.058.966.147,91 (1.003.884.736,91) 

         Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat permasalahan yang terjadi 

anggaran belanja lebih besar dari anggaran pendapatan, adanya 

pemborosan penggunaan anggaran belanja. Belanja-belanja yang 

dikeluarkan seperti belanja operasi, belanja pegawai dan belanja barang 

pada bidang yang kurang optimal menyebabkan biaya lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan. Pendapatan dan belanja daerah dari tahun ke 

tahun mengalami fluktuakitf (naik turun) dimana   pendapatan tahun 2020–

2022 mengalami penurunan. Sedangkan realisasi belanja daerah tahun 

2020–2022 mengalami penurunan selama tiga tahun. Kenaikan pendapatan 

jauh lebih kecil dibandingkan kenaikan belanja yang mengakibatkan defisit 

anggaran setiap tahunnya, hal itu mengindikasikan bahwa pengelolaan 

anggaran di RSUD Batara Siang Kabupaten pangkep belum dilakukan 

dengan optimal dan tidak berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Evaluasi kinerja sangat penting gunanya untuk mengetahui RSUD 

Batara Siang Kabupaten Pangkep telah melaksanakan program kerjanya 

dengan baik. Terutama realisasi terhadap program-program yang secara 

langsung manfaatnya berhubungan dan dirasakan oleh masyarakat. 
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Masyarakat akan melihat tidak hanya dari hasil kerja yang terlihat melainkan 

juga akan menuntut terhadap pengelolaan anggaran tersebut. Hal ini 

dikarenakan, seringkali terjadi kebocoran dana, pemborosan, dan bahkan 

inefisiensi dalam pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengukuran kinerja keuangan untuk dapat menilai penggunaan anggaran 

terhadap pelaksanaan kegiatan. Dengan menggunakan konsep Value for 

Money dapat dilihat seberapa besar persentase efisiensi dan efektifitas atas 

pecapaian target pendapatan dan biaya dengan membandingkan target dan 

realisasi sebagai alat pengukuran kinerja. 

Penelitian mengenai pengukuran kinerja pemerintah dengan 

menggunakan Value for money telah cukup banyak dilakukan pada banyak 

pemerintahan daerah. Penelitian yang dilakukan oleh G. yulia Novita Sari 

Dkk (2022) menyatakan bahwa Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dapat 

menerapkan value for money sebagai konsep pengukuran kinerjanya, dilihat 

dari sisi ekonomi, selama tiga tahun terakhir telah memiliki kinerja yang 

ekonomis. Namun, untuk tiga terakhir tahun, mengalami penurunan efisiensi 

dan fluktuasi kinerja efektivitas dari tahun ke tahun. Penelitian Nyoman, Fani, 

Nining (2022) menunjukkan bahwa kinerja keuangan kantor camat taliwang 

kabupaten sumbawa barat, tahun 2020-2021 berada pada kriteria tidak 

ekonomis dengan tingkat rasio yang dicapai sedang di atas 105%, dan tidak 

efisien dengan tingkat rasio yang dicapai di atas 100%. Sedangkan kriteria 

keefektifan berada pada kategori efektif kategori d rasio antara 90%- 

100%. Penelitian Gabriela, Jantje, Sintije (2019) menyatakan bahwa Kinerja 

Keuangan pada organisasi sektor publik Di Dinas Kesehatan Kota Manado 

didapatkan value for money metode untuk pengukuran ekonomi dan 
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efisiensi, mencapai hasil yang baik. Namun, untuk ukuran keberhasilannya 

masih kurang baik. 

Urgensi penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

efisiensi pengelolaan anggaran di RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep. 

Dengan melihat defisit anggaran yang terjadi secara konsisten serta adanya 

pemborosan dalam penggunaan anggaran belanja, penelitian ini akan 

membantu dalam menilai kinerja keuangan sektor publik RSUD tersebut 

dengan pendekatan konsep Value for Money. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai efektivitas penggunaan 

anggaran untuk memastikan bahwa sumber daya publik digunakan secara 

optimal sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Penelitian tentang 

penerapan konsep Value for Money dalam menilai kinerja keuangan sektor 

publik RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep menjadi penting karena 

akan menggali informasi terperinci tentang cara pengelolaan anggaran 

RSUD tersebut. Dengan fokus pada efisiensi anggaran dan upaya 

mengurangi pemborosan, penelitian ini bertujuan memberikan pandangan 

mendalam mengenai efektivitas penggunaan dana publik untuk memastikan 

bahwa kebutuhan masyarakat terpenuhi dengan optimal. Ini akan 

memberikan landasan yang kuat untuk perbaikan sistem manajemen 

keuangan di RSUD Batara Siang. 

 Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena yang di 

ungkapkan, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai kinerja keuangan 

pada RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep dengan menggunakan konsep 

value for money maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “PENERAPAN KONSEP VALUE FOR MONEY DALAM MENILAI 
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KINERJA KEUANGAN SEKTOR PUBLIK PADA RSUD BATARA SIANG 

KABUPATEN PANGKAJENE” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas sebelumnya 

diatas, pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan konsep value for 

money dalam menilai kinerja keuangan pada RSUD Batara Siang Kabupaten 

Pangkajene? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan sektor 

publik pada Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep 

dengan pendekatan Value for money. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 

       Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan serta wawasan pada akuntansi sektor 

publik atau akuntansi pemerintahan khususnya dalam penilaian kinerja 

keuangan dengan konsep value for money. 

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat bagi penulis:  

Hasil penelitian ini penulis mendapatkan banyak ilmu dan pengetahuan 

mengenai penerapan konsep Value For Money secara langsung di 

lapangan untuk mengukur kinerja keuangan Rumah Sakit Umum 

Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep. 

b. Manfaat bagi Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten 

Pangkep: 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi Pimpinan Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Pangkep dalam melihat pencapaian kinerja keuangan melalui 

pendekatan value for money dan menjadi masukan dalam penyusunan 

kinerja keuangan yang akan datang.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Akuntansi Sektor Publik 

a. Pengertian Akuntansi Sektor Publik 

 Akuntansi Sektor Publik merupakan gabungan dari berbagai 

organisasi yang lebih kompleks seperti instansi pemerintah daerah, 

lembaga non pemerintah pusat, BUMN, rumah sakit, dan lembaga 

pendidikan. Akuntansi sektor publik digunakan untuk memberikan 

transparansi kepada publik dalam rangka menegakkan hak-hak publik. 

Akuntansi Sektor Publik mengacu pada tanggung jawab yang 

ditempatkan pada pihak-pihak untuk melaporkan, menyajikan, dan 

mengungkapkan semua tindakan yang diambil dari hasil dari tindakan-

tindakan yang telah berada dibawah lingkup pihak dengan mandat. Agar 

lembaga publik dapat menggunakan laporan pengelolaan keuangan 

tersebut untuk nantinya memberikan informasi laporan pengelolaan 

keuangan kepada pihak yang membutuhkan, yang sangat membantu 

Ketika ada pengambilan keputusan, akuntansi sektor publik adalah 

proses pengumpulan, pengklasifikasian, analisis, dan pembuatan 

laporan pengelolaan keuangan. (Publik 2021) 

 Dalam bentuknya yang paling dasar, akuntansi sektor publik adalah 

rencana tindakan yang direklasifikasi sebagai perolehan pendapatan dan 

pengeluaran dalam unit moneter. Berikut adalah beberapa definisi 

akuntansi akuntansi sektor publik oleh para ahli:  
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1. (Indra Bastian 2010), “Akuntansi sektor publik adalah Analisis 

keuangan publik adalah analisis akuntansi, metode teknis yang 

digunakan untuk mengelola dana publik dilembaga negara yang lebih 

tinggi dan sektor sektor yang bergantung padanya”. 

2. (Mardiasmo 2022), “Pengertian Akuntansi sektor publik adalah alat 

informosi baik bagi pemerintah sebagai manajemen atau infrmasi 

bagi publik”. 

3. (Abdul Halim 2004), arti akuntansi sektor publik adalah suatu jasa 

dengan tujuan memberikan informasi kuantitatif khususnya bentuk 

keuangan instansi pemerintah untuk membuat keputuan ekonomi 

yang wajar dari pihak-pihak yang berkepentingan cara lain untuk 

melakukan sesuatu. 

b. Fungsi Akuntansi Sektor Publik 

 Fungsi Akuntansi Sektor Publik adalah sebagai alat perencanaan, 

alat control, instrument politik, alat untuk koordinasi dan komunikasi, alat 

untuk evaluasi kinerja, alat untuk menginspirasi orang, dan alat untuk 

menciptakan ruang publik. Dengan bantuan sektor publik, pemerintah 

dapat mengelola pertumbuhan sosial ekonomi dengan lebih baik, 

menjaga keberlanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Untuk memastikan bahwa pemerintah bertanggung jawab kepada rakyat, 

akuntansi sektor publik diperlukan karena tuntutan dan asipirasi 

masyarakat yang tidak terbatas dan meluasserta sumberdaya terbatas 

yang dapat diakses. 
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c. Karakteristik Akuntansi Sektor Publik 

 Akuntansi sektor publik memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

pencatatan akuntansi yang digunakan oleh perusahaan swasta. 

Perbedaan utama dapat dilihat dari perusahaan atau instansi yang 

menggunakan kedua metode akuntansi tersebut. Akuntansi sektor publik 

sering digunakan oleh instansi pemerintah daerah maupun pusat dimana 

karateristik akuntansi sektor publik ini berfokus pada dua hal yaitu:  

1. Fokus pada sifat lembaga, dengan penekanan khusus di lembaga 

nirbala seperti lembaga pemerintah yang tidak menghasilkan 

keuntungan. 

2. Berkonsentrasi pada tujuan lembaga, sebagai lawan dari satu-satunya 

konsentrasi sektor publik untuk menginformasikan masyarakat umum 

tentang layanan. Layanan publik ini disediakan untuk memajukan 

kesejahteraan lingkungan. 

d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi sektor publik 

 Faktor-Faktor yang mempengaruhi sektor publik adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor Ekonomi 

  Fakor ekonomi yang mempengaruhi sektor publik meliputi: 

a. Pertumbuhan ekonomi 

b. Tingkat onvlasi 

c. Pertumbuhan pendapatan 

d. Struktur produksi 

e. Tenaga kerja  

f. Cadangan devisa 
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g. Nilai tukar mata uang 

h. Utang dan bantuan luar negeri 

i. Teknologi  

2. Faktor Politik 

  Faktor politik yang mempengaruhi sektor publik meliputi: 

a. Jenis pemerintahan yang berkuasa  

b. Ideologi negara 

c. Hubungan negara dengan masyarakat 

d. Jaringan internasional 

e. Pemerintahan 

3. Faktor Budaya  

  Faktor Kultural yang mempengaruhi sektor publik meliputi:  

1. Keberagaman suku, Bahasa, ras, budaya dan agama 

2. Sistemnilai di masyarakat 

3. Sosiologi masyarakat 

4. Tingkat pendidikan 

2. Anggaran Sektor Publik  

a. Pengertian Anggaran  

       Anggaran yaitu suatu rencana keuangan di masa yang akan datang 

meliputi keinginan suatu manajemen dalam pendapatan, pengeluaran, 

dan transaksi lainnya dalam periode satu tahun. Anggaran sektor publik 

menjadi salah satu hal yang menentukan tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini dikarenakan anggaran yang sudah dibuat akan 

menjadi sarana dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah dalam 

mentukan tingkat kesejahteraan masyarakat.  
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Pengertian Anggaran Sektor Publik Dalam organisasi sektor publik, 

Anggaran juga memilki arti tersendiri. Menurut (Indra Bastian 2010) dalam 

bukunya Akuntansi Sektor Publik, Anggaran dapat diartikan sebagai: 

“Suatu pernyataan mengenai perkiraan penerimaan dan pengeluaran yang 

diperikirakan akan terjadi pada masa yang akan datang, anggaran berisi 

dara penerimaan dan pengeluaran yang terjadi di masa lalu. 

Dalam buku (Indra Bastian 2010) anggaran berfungsi sebagai berikut: 

1. Anggaran adalah akhir proses penyusunan rencana kerja  

2. Anggaran sebagai alat komunikasi internal yang menghubungkan area 

kerja yang berbeda dan proses kerja antara atasan dan bawahan.  

3. Anggaran sebagai alat untuk pengendalian bidang pekerjaan. 

4. Sebagai alat motivasi, dan penegasan efisien, dalam mencapai visi 

organisasi. 

5. Anggaran adalah instrument politik 

6. Anggaran adalah instrument kebijakan fisikal 

Menurut (Mardiasmo 2002) “Anggaran adalah pernyataan rencana 

kinerja yang akan diterima selama periode tertrntu yang ditujukan dalam 

sistem keuangan. Sedangkan menurut (Abdul Hafiz Tanjung 2006) dalam 

bukunya yang berjudul Akuntansi Pemerintahan Daerah menyatakan 

bahwa: “Anggaran adalah pedoman untuk tindakan yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan atau organisasi berikut rencana pendapatan, Belanja, 

transfer, dan pembiyaan yang diukur dalam satuan uang yang diusun 

menurut klasifikasinya secara sistematis untuk selama periode tertentu. Dari 

berbagai definisi anggaran sektor publik oleh para ahli, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa anggaran adalah kegiatan yang akan dilakukan oleh 



13 
 

 

  

oleh organisasi sektor publik terhadap pendapatan dan pengeluaran yang 

diperkirakan akan terjadi di masa yang akan datang. 

b. Jenis-Jenis Anggaran 

Menurut (Rudianto 2009) dalam bukunya yang berjudul 

Penganggaran, anggaran perusahaan terdiri dari berbagai jenis anggaran 

antara lain sebagai berikut:  

1. Anggaran Operasional 

Anggaran Operasional adalah rencana operasi perusahaan yang 

mencakup semua fungsi utama perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan selama periode waktu tertentu. Oleh karena itu, anggaran 

operational mencakup:  

a. Anggaran pendapatan adalah rencana yang dibuat oleh perusahaan 

untuk menghasilkan untuk menghasilkan pendapatan selama 

periode waktu tertentu. 

b. Anggaran biaya adalah perkiraan biaya yang akan dikeluarkan 

perusahaan untuk menghasilkan pendapatan yang diharapkan. 

c. Anggaran laba adalah jumlah laba yang ingin dihasilkan perusahaan 

selama periode waktu tertentu di masa depan. Anggaran laba 

adalahgabungan dari anggaran pendapatan dan anggaran biaya. 

2. Anggaran Keuangan  

Anggaran keuangan merupakan anggaran yang terkait dengan 

rencana-rencana yang mendukung operasi perusahaan. Proses 

anggaran ini tidak secara langsung mempengaruhi produksi dan 

penjualan produk perusahaan. Anggaran ini mendukung upaya 

perusahaan untuk memproduksi dan menjual produk perusahaan. 
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Anggaran keuangan mencakup beberapa jenis anggaran, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Anggaran Investasi adalah rencana perusahaaan untuk membeli 

peralatan atau produk yang digunakan untuk menghasilkan 

produk yang dapat digunakan untuk menghasilkan produk 

perusahaan di masa yang akan datang dalam jangka Panjang, 

seperti pembelian dan pembangunan Gedung perkantoran, 

Gedung pabrik, pembelian mesin, pembelian tanah, dan lainnya. 

b. Anggaran Kas adalah rencanauntuk menerima dan 

mengeluarkan uang dari waktu ke waktu dan disertai penjelasan 

sumber penerimaandan pengeluaran kas. 

c. Proyeksi Neraca adalah perikiraan neraca mencakup jumlah 

asset yang perlu dimilki perusahaan dan kewajiban mas depan 

yang harus dibayar oleh perusahaan di masa mendatang. 

c. Karakteristik Anggaran  

 Menurut (Indra Bastian 2010) dalam bukunya yang berjudul 

Akuntansi Sektor Publik, karateristik anggaran publik adalah:  

1. Anggaran disajikan dalam bentuk keuangan dan non keuangan. 

2. Anggaran biasanya mencakup jangka waktu tertentu, yaitu satu 

tahun atau lebih. 

3. Rencana anggaran dengan komitmen atau kemampuan 

manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Anggaran ditinjau dan disetujiuoleh pihak bewenang yang lebih 

tinggi dari penyusunan anggaran. 
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5. Anggaran yang telah dibuat hanya dapat diubah dala kondisi 

tertentu. 

d. Prinsip-Prinsip Anggaran Publik  

 Menurut (Indra Bastian 2010) prinsip-prinsip penganggaran adalah 

sebaga berikut:  

a. Demokratis 

Memiliki arti bahwa anggaran, baik yang berkaitan dengan 

pendapatan maupun yang berkaitan dengan pengeluaran, suatu 

proses yang melibatkan sebanyak mungkin unsur masyarakat, 

selain melakukan pembahasan dan mendapatkan dukungan dari 

legislatif. 

b. Adil  

Artinya anggaran negara harus direncanakan dengan baik untuk 

kepentingan masyarakat dan dialokasikan kepada kelompok 

dalam masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. 

c. Transparan 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban 

anggaran negara yang harus diketahui tidak hanya oleh wakil 

rakyat, tetapi juga publik. 

d. Bermoral tinggi 

Artinya pengelolaan APBN berpegang pada peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan selalu mengacu pada 

etika dan moral yang tinggi. 

e. Berhati-hati 
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Artinya pengelolaan anggaran negara harus dilakukan secara 

hati-hati, dilihat dari aspek anggaran dan biaya. Hal ini semakin 

terasa penting jika digabungkan dengan unsur hutang 

pemerintah. 

f. Akuntabel 

Artinya pengelolaan keuangan organisasi harus selalu dapat 

dipertanggung jawabkan, baik secara internal maupun eksrernal 

kepada publik. 

3. Pengukuran Kinerja Keuangan 

a. Pengertian kinerja keuangan  

  Dalam Peraturan pemerintah Nomor 58 tahun 2014 

(peraturan 2014) tentang pengelolaan keuangan menyebutkan 

kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan atau program yang akan 

atau telah dicapau sehubungan dengan pengunaan anggaran 

dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. Sedangkan kinerja 

keuangan merupakan penggambaran keberhasilan yang dinilai 

berdasarkan ukuran-ukuran angka dalam satuan nilai uang, yaitu 

dengan cara membandingkan realisasi keuangan berdasarkan 

anggarannya. 

       Pengukuran Kinerja adalah proses menentukan seberapa baik 

kinerja organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan untuk meneruskan misinya. Penilaian kinerja, yang 

menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi, program, atau 

kegiatan, didasarkan pada pengukuran kinerja. (Mulyadi 2004) 

Menjelaskan penilaian kinerja adalah penilaian berkala terhadap   
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efektivitas operasional organisasi, komponenenya, dan personelnya 

berdasarkan tujuan, tolak ukur, dan persyaratan lain yang ditentukan 

dalam anggaran. Tujuan dari penilaian kinerja ini adalah untuk 

mengevaluasi hasil kerja dalam rangka mendukung manajer unit 

kerja dalam melacak dan meningkatkan tingkat kinerja untuk 

memenuhi tuntutan akuntabilitas publik. 

        Penilaian kinerja berdasarkan value for money menurut 

(Mahmudi 2007) Aspek yang paling penting dari etiap pengukuran 

kinerja organisasi sektor publik adalah nilai untuk uang. Negara wajib 

mencatat setiap rupiah yang dikeluarkan karena pemerintahlah yang 

bertindak sebagai wakil rakyat, yang dipercaya untuk mengelola. 

Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk menilai seberapa baik 

pengunaan dana publik oleh pemerintah telah memenuhi prinsip-

prinsip ekonomi, efesiensi, dan efektivitas. Dasar pengukuran kinerja 

di perusahaan pemerintah adalah nilai uang, yang merupakan 

pemaham tentang nilai uang. Gagasan memahami nilai untuk 

termasuk mengevaluasi efesiensi, efektivitas, dan ekonomi untuk 

mengukur keberhasilanya. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

 Anggaran kinerja didasarkan pada tujuan dan sasaran kinerja. 

Oleh karena itu, anggaran adalah alat untuk mencapai tujuan. 

Sebagai alat untuk mencapa tujuan dan sasaran program, sistem 

anggaran kinerja adalah sistem yang mencakup tugas persiapan 

program dan tolak ukur kinerja. Pembuatan program dan 

penyelarasan struktur organisasi pemerintah dengan program 
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merupakan langkah awal dalam melaksanakan anggaran kinerja 

pada saat membuat anggaran. Pembentukan kelompok kerjaa yang 

bertanggung jawab atas implementasi program dan pilihan indikator 

kinerja yang berfungsi sebagai tolakukur untuk memenuhi tujuan 

program yang ditetapkan. 

c. Manfaat Kinerja Keuangan 

  Pengukuran kinerja juga memiliki beberapa manfaat. Manfaat 

pengukuran kinerja (Mardiasmo 2002) antara lain: 

1. Memberikan pemahaman tentang proses yang digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja manajemen. 

2. Memberikan arahan untuk mencapai tujuankinerja yang telah 

ditetapkan. 

3. Untuk mengevaluasi kinerja dan membandingkan dengan 

tujuan untuk meningkatkan kinerja. 

4. Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman 

(reward and punishment) secara objektif atas pencapaian 

prestasi yang diukur sesuai dengan system pengukuran kinerja 

yang telah disepakati 

5. Sebagai alat kominikasi antara bawahan dan pimpinan dalam 

rangka memperbaiki kinerja organisasi. 

6. Membantu mengindentifikasikan apakah kepuasan pelanggan 

sudah terpenuhi. 

7. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah. 

8. Memastikan bahwah pengambilan keputusan dilakukan secara 

objektif. 
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d. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

  Menurut (Mahmudi 2007) di mengidentifikasikan tujuan 

dilakukannya pengukuran kinerja pada organisasi sektor publik yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat tercapainya tujuan di instansi 

pemerintah. 

2. Memperbaiki kinerja untuk periode berikutnya. 

3. Memberian pertimbangan dalam pembuatan keputusan untuk 

pemberian reward pegawai. 

4. Motivasi pegawai untuk kinerja yang lebih baik. 

4. Konsep ValueFor Money 

a. Pengertian value for money 

   Menurut mahmudi, Value for money (VFM) merupakan konsep 

penting dalam organisasi sektor publik. Meskipun sama-sama 

menggunakan kata value for Money sangat berbeda pengertiannya 

dengan konsep time value of money. “Time value of money memiliki 

pengertian bahwa nilai uang bisa berubah dengan adanya perubahan 

waktu, sedangkan value for money memiliki pengertian penghargaan 

terhadap nilai uang”. Hal ini berarti bahwa setiap rupiah harus di hargai 

secara layak dan digunakan sebaik -baiknya. 

 Value for money merupakan konsep pengelolaan organisasi sektor 

pubik yang mendasarkan pada tiga elemen utama, yaitu: ekonomi, 

efisiensi, dan efektivitas. Value For Money merupakan inti pengukuran 

kinerja pada organisasi sektor publik. Value for money adalah konsep 

pengelolaan organisasi sektor publik yang berdasarkan tiga elemen 

utama yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. 
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b. Tujuan Value For Money  

 Menurut Mardiasmo (2018:8) value for money dalam suatu 

organisasi dapat dicapai dengan penggunaan biaya input sekecil 

mungkin untuk pencapaian output secara optimum untuk mewujudkan 

keberhasilan tujuan organisasi. Prinsip akuntabilitas dan transparansi 

serta kinerja dapat diperbaiki dengan konsep value for money.  

 Adapun tujuan value for money yang dilakukan organisasi publik 

adalah: 

1. Meningkatkan efektivitas pelayanan publik dengan artian 

pelayanan tercapai sesuai sasaran  

2. Meningkatkan pelayanan publik yang sesuai mutu 

3. Menurunkan biaya pelayanan publik sebab hilangnya inefisiensi 

serta terjadinya penghematan dalam menggunakan input  

4. Alokasi belanja akan diorientasikan untuk kepentingan publik 

5. Meningkatkan pentingnya uang publik (public costs awareness) 

sebagai akar akuntabilitas publik dilaksanakan. 

c. Indikator Value For Money 

1. Rasio ekonomis  

         Ekonomis, perolehan pemasukan dengan kualitas dan kuantitas 

tertentu pada harga yang terendah. Ekonomis merupakan kesetaraan 

pemasukan dengan nilai masukan yang menyatakan dalam satu 

moneter. Ekonomis terkait dengan sejauh mana organisasi sektor publik 

dapat meminimalisir input resources yang digunakan yaitu dengan 

menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif. Rasio 

ekonomis mengukur tingkat kehematan dari pengeluaran yang di 
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lakukan organisasi sektor publik, dimana pengukuran tersebut 

memerlukan dana anggaran pengeluaran dan relisasinya. Menurut 

mahmudi (2013) rasio ekonomis yaitu menggambarkan kehematan 

mencakup pengelolaan secara cemat dan tidak terjadi pemborosan. 

Tujuan agar biaya operasional realisasi dari anggaran yang diberikan. 

Jika realisasi belanja lebih besar dari pada anggarannya maka kinerja 

keuangan tidak ekonomis dan sebaliknya jika reailisasi belanja lebih 

kecil pada anggaran maka disebut ekonomis atau sudah dapat 

melakukan penghematan belanja operasionalnya. Rasio ekonomis 

(penghematan) diartikan sebagai tingkat biaya yang dikeluarkan untuk 

dilaksanakan suatu kegiatan. Tingkat ekonomis sebuah anggaran di 

lihat dari berapa presentase tingkat pencapaian. Tingkat ekonomis 

dalam mengelolah keuangan dengan melihat perbendingan antra 

anggaran belanja dengan realisasinya dengan presentase tingakat 

pencapaiannya. 

2. Rasio efisiensi 

      Efisiensi hasil optimal dengan input yangdi berikan atau 

menggunakan input minimal untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Efisiensi didefinisikan sebagai rasio antara hasil yang dicapai dan input 

yang digunakan dalam kaitannya dengan standar kinerja atau target 

yang telah ditetapkan. Menurut halim (2008:164) menyebutkan bahwa 

efisiensi dinyatakan dalam rasio efisiensi. Hal itu berarti bahwa rasio 

menggambarkan perbandingan besarnya biaya di keluarkan untuk 

memungut pendapat dengan realisasi pendapat yang diterima. Semakin 

kecil rasio efisien berarti kinerja pemerintah semakin baik. Efisiensi 
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merupakan perbandingan antara output dan input. Tingkat efisiensi 

dalam mengelola keuangan dengan melihat perbandingan antara 

realisasi anggaran belanja. 

3. Rasio efektifitas 

      Efektivitas tingkat capaian hasil program dengan target 

ditetapkan secara sederhana efektivitas merupakan perbandingan 

outcome dengan output. Menurut mahmudi (2013) rasio efektifitas 

yaitu menggambarakan keberhasilan dalam pencapaian tujuan yaitu 

dengan membandingkan realiasasi pendapat dengan target 

pendapatan yang telah ditetapkan. Tujuannya untuk mengetahui 

kemampuan pemerintah dalam mencapai target pendapat yang sudah 

dianggarkan. Jika terjadi pendapat melebihi target, maka kinerja 

pemerintah. Sudah efektif dan sebaliknya jika terjadi pendapat di 

bawah target maka kinerja manajemen pemerintah dapat dikatakan 

tidak efektif. Rasio efektifitas merupakan ukuran keberhasilan suatu 

organisasi yang telah ditetapkan. 

B.  Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian sebelumnya yang telah menjadi referensi bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian pada subjek yang hampir sama tercantum dibawah 

ini. 

Tabel 2.1 
 Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama 

Peneliti 

 

Judul 

Penelitian 

 

Analisis 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 
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1. Imanuel R. 
A. 
PoliiDavid 
P.E. 
Saerang 
Steven J. 
Tangkuman 
2020 (pilii et 
al. 2020) 

Analisis 
Pengukuran 
Kinerja 
Keuangan 
Pemerintah 
Provinsi 
Sulawesi Utara 
Berdasarkan 
Konsep Value 
For Money 

Mengunakan 
metode 
analisis 
pendekatan 
deskriptif 
dalam bentuk 
studi kasus, 
sumber dan 
metode 
pengumpulan 
data penelitian 
ini 
mengunakan 
dua jenis data 
yaitu data 
kualitatif dan 
dan kuantitatif  
 

Hasil analisis 
kinerja 
keuangan 
berdasarkan 
konsep value for 
money dengan 
mengunakan 
pengukuran 
rasio ekonomi, 
rasio efesiensi, 
dan rasio 
efektivitas 2015-
2017 sudah 
cukup baik 

2. C. Susi 
Maryanti 1 
Agus 
Munandar 
2021 
(Maryanti 
and 
Munandar 
2021) 

Analisis Value 
For Money 
Untuk Mengukur 
Kinerja 
Keuangan 
Pemerintah 
Daerah Kota 
Surabaya Tahun 
Anggaran 2015-
2019 

Menggunakan 
pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
menggunakan 
data sekunder 
dari website  

Kinerja 
keuangan 
pemerintah 
daerah kota 
Surabaya dapat 
dikatakan 
sangat efektif 
dalam 
pengelolaan 
pendapatan 
dengan tingkat 
efektivitas 

3. G. yulia 
Novita Sari 
Dkk (2022) 

Analisis Value 
For Money Pada 
Kinerja 
Keuangan Dinas 
Kesehatan Kota 
Pekanbaru 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah secara 
deskriptif 
kuantitatif. 

Dari penelitian 
analisis 
menunjukkan 
bahwa ditinjau 
dari rasio 
ekonomi, selama 
tiga tahun terakhir 
Dinas Kesehatan 
Kota Pekanbaru 
(Dinas Kesehatan 
Pekanbaru) telah 
memiliki kinerja 
yang ekonomis. 
Namun, untuk tiga 
terakhir tahun, 
Dinas Kesehatan 
Kota Pekanbaru 
(Dinas Kesehatan 
Pekanbaru) 
mengalami 



24 
 

 

  

penurunan 
efisiensi dan 
fluktuasi kinerja 
efektivitas dari 
tahun ke tahun. 
Ini 
karena beberapa 
program harus 
ditunda 
pelaksanaannya 
atau dikurangi 
anggarannya 
karena refocusing 
anggaran terkait 
pandemi COVID-
19. 

4. Nyoman, 
Fani,Nining 
(2022) 

Analisis Kinerja 
Keuangan 
Berdasarkan 
Konsep Value 
For Money 
(Studi Di Kantor 
Camat Taliwang 
Kabupaten 
Sumbawa Barat) 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah 
deskriptif 
kuantitatif. 
 
Sumber data 
yang digunakan 
dalam penelitian  
adalah data 
sekunder. 
 
 

Dari penelitian 
menunjukkan 
bahwa kinerja 
keuangan Kantor 
Kecamatan 
Taliwang 
Kabupaten 
Sumbawa Barat 
tahun 2020-2021 
berada pada 
kriteria tidak 
ekonomis dengan 
tingkat rasio yang 
dicapai sedang di 
atas 105%, dan 
tidak efisien 
dengan tingkat 
rasio yang dicapai 
di atas 100%. 
Sedangkan 
kriteria 
keefektifan 
berada pada 
kategori efektif 
kategori dengan 
rasio antara 90%-
100%. 

5. Versiandika
, 
Syamsuddi
n, 
Farah 
(2022) 

Analisis 
Pengukuran 
Kinerja Berbasis 
Konsep Value 
For Money Pada 
Pemerintah 
Daerah 

Analisis data 
yang digunakan 
deskriptif 
(descriptive 
research). 
 

Hasil penelitian 
menyatakan 
bahwa kinerja 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Pekalongan 
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Kabupaten 
Pekalongan 

Sumber data 
yang digunakan 
dalam penelitian  
adalah data 
sekunder. 

selama periode 
2017-2019 
dikategorikan 
ekonomis karena 
menghasilkan 
rasio kurang dari 
100%. Dari sisi 
efisiensi, kinerja 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Pekalongan 
periode 2017 
dikatakan cukup 
efisien, 
sementara itu 
pada periode 
2018 dan 2019 
kinerja belum 
belum efisien 
karena rasionya 
di atas 100%. Dari 
sisi efektivitas, 
kinerja 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Pekalongan 
selama periode 
2017-2019 
cenderung belum 
maksimal tetapi 
sudah cukup 
efektif dengan 
angka rasio setiap 
tahunnya yang 
berada di atas 
angka rasio 
sebesar 90%. 

6. Gabriela 
Thalia 
Wuwungan, 
Jantje 
Tinangn, 
Sintije 
Rondonuwu 
(Wuwungan
,Tinangon, 
Rondonuwu 
2019) 

Penerapan 
Metode Value 
For Money 
Sebagai Tolak 
Ukur Penilaian 
Kinerja 
Keuangan Pada 
Organisasi 
Sektor Publik Di 
Dinas 

Analisis data 
yang digunakan 
adalah metode 
deskriptif 
kuantitatif. 
 

Hasil Pengukuran 
Value For Money 
pada program 
obat dan 
perbekalan 
Kesehatan. Dari 
hasil pengukuran 
Value For Money 
pada program 
obat dan 
perbekalan 



26 
 

 

  

Kesehatan Kota 
Manado 

Kesehatan 
dengan kegiatan 
pengadaan obat 
dan perbekalan 
Kesehatan di 
puskesmas oleh 
dinas Kesehatan 
kota manado, 
hasil 
menunjukkan 
pengukuran 
ekonomi dan 
efisien sangat 
baik yaitu 
mencapai kriteria 
ekonomis dan 
efesien 

7. Felmi,Faria
ni (2018) 

Pengaruh 
Penerapan 
Dimensi Value 
For Money 
Terhadap 
Akuntabilitas 
Publik Studi 
Kasus Pada 
Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten Bone 
Bolango 

Analisis data 
yang  digunakan 
adalah metode 
deskriptif 
menggunakan 
pendekatan 
survey. 
 

Berdasarkan hasil 
analisis 
disimpulkan    
bahwa kondisi 
penerapan 
dimensi value for 
money pada 
Dinas Kesehatan 
Kabupaten Bone 
Bolango TAHUN 
2012 sudah 
cukup baik atau 
termasuk dalam 
kategori sedang. 

8. Dika Husni 
Sanjaya 
(2019) 

Analisis Value 
For Money 
Dalam 
Pengukuran 
Kinerja Dinas 
Kesehatan Kota 
Surabaya 

Analisis data 
yang      digunakan 
adalah metode 
kualitatif 
pendekatan 
deskriptif. 
 
sumber data 
yang digunakan 
dalam penelitian 
adalah data 
primer dan data 
sekunder. 

Berdasarkan 
Hasil analisis 
disimpulkan 
pengukuran 
efektivitasnya 
sudah berhasil 
karena dalam 
pemrosesannya 
mencapai tujuan 
dan sasaran; 
dalam segi 
efisiensi sudah 
berhasil karena 
output dari kinerja 
dinas semakin 
meningkat; dalam 
segi ekonomis 
sudah berhasil 
dari realisasi 
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anggaran yang 
lebih hemat. 
Walaupun dalam 
laporan kinerja 
telah 
menunjukkan 
bahwa capaian 
kinerja ekonomis, 
efisien, dan efektif 
sesuai dengan 
yang diharapkan, 
namun demikian 
diperlukan 
pengembangan 
model dalam 
pengukuran 
kinerja yang 
relevan dan 
mempertimbangk
an relevansi 
tujuan program 
dan kegiatan. 

9. Harry 
saputa 
liando, 
David Paul 
Elia 
Saerang, 
Inggriani 
Elim  
(Liando and 
Elim n.d)  

Analisis Kinerja 
Keuangan 
Pemerintah 
Kabupaten 
Kepulauan 
Sangihe 
Menggunakan 
Metode Value 
For Money 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
kuantitatif yaitu 
dengan 
mengumpulkan 
data, disusun, 
diinterprestasika
n, dan dianalisis 

Kinerja keuangan 
pemerintah 
kabupaen 
kepulauan 
sangihe dalam 
mengoptimalisasi 
anggaran harus 
lebih hemat dan 
tepat sasaran 

10. Hendra 

Harmain, 

Aqwa Naser 

Daulay, 

Debby 

Tamara 

Enre 2020 

(Hendra 

Harmain 

2020) 

Analisis Value 
For Money 
Anggaran 
Pendapatan 
Pada 
Pemerintah Kota 
Medan 

Menggunakan 
pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa kinerja 
keuangan 
pemerintah kota 
medan 
berdasarkan rasio 
value for money 
tergolong belum 
baik, karena 
realisasi program 
yang diukur dari 
tingkat rasio value 
for money selama 
tahun 2014-2018 
mengalami 
penurunan setiap 
tahunnya. 
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Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu yang telah di 

paparkan di atas dan penelitian sekarang yang akan di lakukan yaitu pada 

bagian yang menggunakan beberapa analisis data yang    metode deskriptif 

kualitatif Sedangkan dalam penelitian yang sekarang akan dilakukan 

menggunakan analisis data metode deskriptif kuantitatif dengan bantuan 

dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika 

dalam mengukur data yang di peroleh. Selain itu dalam penelitian subjek 

yang digunakan adalah sebuah Rumah Sakit Umum Daerah yang dimana 

hal lebih dikaji dalam penelitian ini menganai perhitungan ini data realisasi 

anggaran, data laporan keuangan, data anggaran keuangan, belanja daerah 

yang di hasilkan. Dengan hal tersebut tentu akan memberikan perbedaan 

pada hasil penelitian yang dilakukan sekarang dan hasil penelitian terdahulu.   

C. Kerangka Pikir 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

            

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir penelitian 

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan 

dan Belanja RSUD Batara Siang 

Kabupaten Pangkep 

Pengukuran Value For Money  

 Ekonomis Efektifitas 

Kinerja   

Efisensi 
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Rumah sakit umum daerah memiliki kewajiban mengenai 

akuntabilitas dana publik yaitu pengelolaan keuangan dengan baik dan 

transparansi. Peneliti akan menerapkan pengukuran value for money 

berdasarkan tingkat ekonomi, efisiensi dan efektivitas pada laporan realisasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja dengan memperhatikan sisi input, output 

dan outcome dengan langkah sebagai berikut:  

1. Melakukan survei pada Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Kabupaten Pangkajene untuk melakukan pengumpulan dan memilah data-

data yang berkaitan dengan laporan realisasi Anggaran Pendapatan dan 

Belanja pada tahun 2020-2022. 

2.  Menerapkan pengukuran berdasarkan konsep pengelolaan organisasi 

sektor publik yaitu value for money dari segi ekonomi, efisiensi dan 

efektivitas pada dalam menilai kinerja keuangan Rumah Sakit Umum Daerah 

Batara Siang Kabupaten Pangkep.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis metode yang di gunakan pada penelitian menggunakan 

pendekatan deskriktif kuantitatif. Karena pendekatan kuantitatif di pandang 

lebih relevan dan cocok karena bertujuan untuk melakukan pengukuran dan 

merupakan pusat pengukuran di karenakan dari hasil pengukuran tersebut 

bisa membantu dalam melihat keterlibatan fundamentan antara pengamatan 

empiris dengan hasil data yang di peroleh secara kuantitatif. Menurut 

(Sugiono 2019) penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel yang satu 

dengan variabel yang lain. 

Sedangkan menurut (nana syaodih sukmadinata 2018) menurut 

metode deskriftif adalah metode yang berusaha mengungkapkan fakta suatu 

kejadian, onjek, aktivitas, proses, dan manusia secara apa adanya pada 

waktu sekarang atau dengan jangka waktu yang masih memungkinkan. 

Bersadarkan uraian di atas, penggunaan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriktif dimaksud agar permasalah yang bersangkutan mengenai 

penerapan konsep value for money dalam menilai kinerja keuangan sektor 

publik pada RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep dapat di ungkap 

secara lengkap, terperinci, mendalam dan konfrehensif juga di bantu dengan 

dukungan penelitian-penelitian terdahulu yang di jadikan referensi dalam 

penyajian data. 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat pada RSUD Batara Siang Kabupaten 

Pangkep yang berkedudukan di Jl. Sultan Hasanuddin Pangkajene No.7, 

Kabupaten Pangkajene. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini 

memakan waktu kurang lebih 2 (Dua) bulan. 

C. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis data primer. Data primer dalam penelitian ini adalah data sebagai 

penunjang dalam penelitian ini berupa data laporan realisasi anggaran dan 

belanja daerah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan 

dalampenelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi secara langsung oleh peneliti 

dan responden, dengan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada 

pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan data dan informasi. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan kepala keuangan dan 

karyawan RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu lalu, dokumentasi dilakukan dengan cara 

pengumpulan data yang diambil secara tertulis terutama berupa dokumen, 

dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data realisasi anggaran 
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tahun 2020- 2022, data laporan keuangan, data anggaran keuangan, 

belanja daerah. 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka adalah metode pengumpulan data yang diarahkan 

kepada pencarian data melalui dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, 

foto, gambar maupun dokumen elektronik. 

E. Metode Analisis Data 

Pada penelitian metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode           deskriptif kuantitatif data yang digunakan dalam bentuk 

angka-angka dengan menghitung, menyajikan, menafsirkan serta 

menyimpulkan data sehingga memberikan suatu gambaran tentang 

masalah yang dihadapi atau yang diteliti. Penelitian ini mengukur kinerja 

keuangan RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep analisis data dimulai 

dengan mengembangkan data- data yang telah didapatkan di lapangan 

data realisasi anggaran tahun 2020-2022, data laporan keuangan, data 

anggaran keuangan dan belanja daerah dianalisis menggunakan konsep 

value for money dengan rasio ekonomis, rasio efisiensi, dan rasio 

efektifitas. 

1. Pengukuran Ekonomis 

 Pengukuran ekonomis terkait dengan sejauh mana organisasi sektor 

publik dapat meminimalisir input resources yang digunakan untuk 

menghindari pengeluaran yang boros atau penguluaran yang tidak efektif. 

Pengukuran ekonomi dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

          Rasio Ekonomis = 
Realisasi pengeluaran 

   Anggaran Pengeluaran 

 

x 100% 
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            Sumber: (LAKIP 2021) 

 Ketentuan: 

Tabel 3.1 Kriteria Ekonomi 

Presentasi (%) Kriteria 

100- ke atas Tidak Ekonomis 

90 – 100    Kurang Ekonomis 

80 – 90  Cukup Ekonomis 

60-80           Ekonomis 

Dibawah 60          Sangat Ekonomis 

     Sumber: (LAKIP 2021) 

Kinerja pemerintahan dikatakan ekonomis apabila rasio yang dicapai 

kurang dari seratus persen, semakin kecil rasio ekonomis berarti rasio 

kinerja semakin baik. 

2. Pengukuran Efisiensi. 

Pengukuran Efesiensi menggambarkan perbandingan besarnya 

biaya yangdikeluarkan untuk memungut pendapatan dengan realisasi 

pendapatan yang diterima. Pengukuran efesiensi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 

                Sumber: (LAKIP 2021) 

     Ketentuan: 

Tabel 3.2 Kriteria Efiensi 

Presentasi (%) Kriteria 

100- ke atas Tidak Efisiensi 

90 – 100    Kurang Efisiensi 

80 – 90  Cukup Efisiensi 

60-80            Efisiensi 

Dibawah 60          Sangat Efisiensi 

Rasio Efisiensi = 
Realisasi pengeluaran 

x 100% 
Anggaran Pendapatan   
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     Sumber: (LAKIP 2021) 

Kinerja pemerintahan dikatakan efisiensi apabila rasio yang dicapai 

kurang dari seratus persen, semakin kecil rasio efesiensi berarti rasio 

kinerja semakin baik. 

3. Pengukuran Efektivitas 

Pengukuran Efektivitas menggambarkan keberhasilan dalam pencapaian 

target tujuan yaitu dengan membandingkan realisasi pendapatan dengan 

anggaran pendapatan yang telah ditetapkan. Pengukuran efektivitas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

             Sumber: (LAKIP 2021) 

  Ketentuan: 

Tabel 3.3 Kriteria Efektif 

Presentasi (%) Kriteria 

100- ke atas Sangat Efektif 

90 – 100            Efektif 

80 – 90            Cukup Efektif 

60-80            Kurang Efektif 

Dibawah 60            Tidak Efektif 

     Sumber: (LAKIP 2021) 

Kinerja pemerintah dikatakan efektivitas apabila rasio yang dicapai 

sama dengan atau lebih dari serratus persen, semakin tinggi rasio 

efektivitas berarti rasio efektivitas berarti kinerja semakin baik. 

 

 

 

Rasio Efektivitas = 
Realisasi Pendapatan 

x 100% 
Anggaran pendapatan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkajene 

Dan Kepulauan  

Sejarah Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkajene 

Dan Kepulauan Rumah Sakit Umum Pangkep berdiri pada tahun 1972, 

awalnya didirikan oleh Bupati Pangkep, kemudian dimiliki oleh H.M. Arsjad, 

Bdan diresmikan oleh Prof. Dr. G. A. Siwabessy, Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia pada tanggal 6 Oktober 1972. Pada saat pertama kali didirikan, 

rumah sakit ini hanya memiliki beberapa staf tetap dan tetap menjadi rumah 

sakit Kelas D dan berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia. Pemerintah Kementerian Kesehatan. Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No. 1226/MENKES/SK/X/1997 tanggal 26 

Oktober 1997 tentang peningkatan grade rumah sakit mengubah RSUD 

Pangkep dari grade D menjadi RS grade D. C. Gedung baru tahun 2004. 

Pada tahun 2011, RSUD Pangkep memperoleh sertifikasi lanjutan dari 

Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS) Pusat dengan 12 kelompok kerja 

antara lain manajemen medik; pelayanan medis, pelayanan keperawatan; 

pelayanan rekam medis; Layanan Unit Gawat Darurat; pelayanan radiologi; 

Layanan pengujian; Layanan kamar operasi; pelayanan farmasi; layanan 

peningkatan kesadaran keselamatan, kebakaran dan bencana (K-3); layanan 

perinatal berisiko tinggi; dan Dalin (pengendalian infeksi). Penghargaan atau 

pengakuan yang diakui sebagai partisipasi atau kemitraan oleh seluruh jajaran 

RSUD Pangkep. Pada tahun 2019, Rumah Sakit Umum Daerah Pangkep 

berubah nama pada tanggal 10 April 2019 menjadi Rumah Sakit Umum 

Daerah Pangkep Batara Siang dan pada saat yang sama, Rumah Sakit Umum 
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Daerah Pangkep Batara Siang berpartisipasi dalam akreditasi dan lulus diakui 

secara universal. Rumah Sakit Umum Batara Siang Kabupaten Pangkep 

merupakan salah satu Dinas Kesehatan milik Pemerintah Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan dan merupakan tercantum dalam: 

Rumah Sakit Tipe: C  

Alamat   : Jl. Sultan Hasanuddin 7 Pangkajene, Pangkajene  

Kepulauan, Indonesia.  

Status   : Negeri  

Kapasitas   : 223 TT  

Luas tanah   : 40.000  

Luas bangunan  : 9.651,35 

B. Visi dan Misi Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten 

Pangkajene Dan Kepulauan 

VISI  

Menjadikan Rumah Sakit Unggul Mandiri Berdasarkan Iman.  

MISI  

1. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara professional.  

2. Menyelenggarakan pelayanan yang berorientasi kepada keselamatan 

pasien serta semangat spiritual.  

3. Menyelenggarakan pengelolaan manajemen yang modern.  

4.  Meningkatkan kesejahteraan karyawan secara professional. 

5. Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan & pengembangan sumber 

dayamenusia (SDM) 
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C. Struktur OrganisasI 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan 

  

DIREKTUR

kelompok 
jabatan 

fungsional

Bag Administrasi 
Umum Dilkat Dan 

Akreditasi 

Bid. Rekam Medik 
Pengawasan & 
Pengendalian 

Seksi Rekam 
Medik

Seksi Pengawasan & 
Pengendalian Pelayanan

Bid. Pelayanan & 
Asuhan Keperawatan

Bid. Pelayanan Dan 
Penunjang Medik

Seksi Keperawatan

Bid.Perencanaan 
Pengembangan  Dan 

Pemeliharaan 

Seksi Penyusunan 
Program Dan Evaluasi

Seksi Kesehatan  
Lingkungan 

Sarana & 
prasarana 

Bag 
Administrasi 
Kepegawaian 

Bag.Keuangan

TATAUSAHA
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Keterangan: 

1. Direktur (dr. Hj. Sri Nurul Hidayah., Sp.PK,. M.Kes)  

2. Bagian Tata Usaha (H. Muh. Amir, S.Kep.Ns) 

3.   Bagian Administrasi Kepegawaian (Hasyuni, S.Kep, Ns)  

4. Bagian Administrasi Umum Dilkat Dan Akreditasi  (Irawati,S.Kep,Ns.,M.Kes)  

5. Bagian Keuangan (Ramlah, S.Sos.,M.kes)  

6. Bidang Pelayanan Dan Asuhan Keperawatan (Masnaeni, S.Kep,Ns.,M.Kep)  
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D. Hasil Penelitian  

1. Analisis Konsep Value For Money 

Sebelum melakukan analisis konsep value for money, terlebih dahulu 

menghitung berapa jumlah Realisasi Anggaran Pendapatan Asli Daerah 

yang dapat dilihat pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 Perhitungan Realisasi Anggaran pendapatan asli daerah 

Tahun 2020 – 2023 (dalam Rupiah) 

Keterangan 2020 2021 2022 

Realisasi 
Pendapatan  

102.286.836.617,09 78.335.573.023,00 45.957.328.481,00 

Anggaran 
Pendapatan  

99.025.223.476,52 100.623.785.861,00 60.000.000.000,00 

Realisasi 
Belanja  

98.459.763.044,94 78.120.469.134,98 46.961.213.217,91 

Anggaran 
Belanja  

99.025.223.476,52 100.623.785.861,00 60.000.0000.000,00 

   Sumber: LRA Data sekunder, diolah 2023 

a. Analisis Rasio Ekonomi 

Dalam menghitung rasio ekonomi, langkah pertama yang dilakukan 

adalah membagi total realisasi pengeluaran dengan anggaran 

pengeluaran yang telah ditetapkan dan mengalikan hasilnya dengan 100%. 

Hasil perhitungan ini kemudian dinilai berdasarkan kriteria tingkat ekonomi 

kinerja keuangan jika persentasenya kurang dari 100%, maka dinilai 

ekonomis, jika persentasenya sama dengan 100%, maka dinilai kurang 

ekonomis, dan jika persentasenya lebih dari 100%, maka dinilai tidak 

ekonomis. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Rasio Ekonomis 

Tahun Realisasi (Rp) Anggaran (Rp) Tingkat 

Ekonomis 

(%) 

Kriteria 

2020 98.459.763.044,94 99.025.223.476,52 99,43 Kurang 

Ekonomis 

2021 78.120.469.134,98 100.623.785.861,00 77,64 Ekonomis 

2022 46.961.213.217,91 60.000.0000.000,00 78,27 Ekonomis 

 Rata-rata tingkat ekonomis 85,11 Cukup 

Ekonomis 

          Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas tentang pengukuran rasio ekonomis 

dapat diketahui bahwa kinerja Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Kabupaten Pangkep tahun 2020 sebesar 99,43% sehingga masuk dalam 

kriteria kurang ekonomis. Hal ini dapat dilihat dari pengeluaran yang 

dilakukan sebesar Rp98.459.763.044,94 dari total anggaran pengeluaran 

sebesar Rp.99.025.23.476,52 dan menunjukkan bahwa kurang ekonomis 

dalam pengendalian belanja-belanja yang dikeluarkan kurang ekonomis 

belum melakukan penghematan. Selanjutnya, tahun 2021 sebesar 77,64% 

sehingga masuk dalam kriteria ekonomis. Hal ini dilihat dari pengeluaran 

yang dilakukan sebesar Rp78.120.469.134,98 dari total anggaran 

pengeluaran sebesar Rp100.623.785.861,00 rasio ekonomis mengalami 

penurunan 21,79% dari tahun 2020 sampai 2021 dan menunjukkan bahwa 

sudah melakukan penghematan karena ekonomis dalam mengendalikan 

belanja-belanja yang dikeluarkan. Kemudian tahun 2022 sebesar 78,27% 

sehingga masuk dalam kriteria ekonomis. Hal ini dapat dilihat dari 

pengeluaran yang dilakukan sebesar Rp46.961.213.217,91 dari total 

anggaran pengeluaran sebesar Rp60.000.000.000,00 rasio mengalami 
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peningkatan 0,63% dari tahun 2021 sampai 2022 yang menunjukkan 

bahwa kinerja sudah melakukan penghematan pengendalian belanja- 

belanja yang dikeluarkan.  

 Dari perhitungan rasio ekonomis selama tiga tahun dari tahun 2020 

sampai dengan 2022 maka rata-rata rasio ekonomis Kinerja Keuangan di 

Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep sebesar 

85,11% sehingga masuk dalam kriteria cukup ekonomis. Hal ini dapat 

dilihat dari menurunnya rasio ekonomis dari tahun 2020 sampai 2021 

mengalami penurunan, dan di tahun 2022 yang menunjukkan cukup 

ekonomis dalam mengendalikan belanja-belanja yang dikeluarkan oleh 

Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep. 

b. Analisis Rasio Efisiensi 

Dalam menghitung rasio efisiensi, langkah pertama yang dilakukan 

adalah membagi total realisasi pengeluaran dengan anggaran 

pendapatan yang telah ditetapkan dan mengalikan hasilnya dengan 

100%. Hasil perhitungan ini kemudian dinilai berdasarkan kriteria tingkat 

efisiensi kinerja keuangan jika persentasenya kurang dari 60%, maka 

dinilai sangat efisien, jika antara sama 60%-80%, maka dinilai efisien, jika 

antara 80%-90%, maka dinilai cukup efisien, jika antara 90%-100%, maka 

dinilai tidak efisien. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Rasio Efisiensi 

Tahun Realisasi 

Pengeluaran  

 (Rp) 

Anggaran 

pendapatan 

 (Rp) 

Tingkat 

Efesiensi 

(%) 

Kriteria 
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2020 98.459.763.044,94 99.025.223.476,52 99,43 Kurang 

Efesiensi 

2021 78.120.469.134,98 100.623.785.861,00 77,64 Efesiensi 

2022 46.961.213.217,91 60.000.000.000,00 78,27 Efesiensi 

 Rata- rata tingkat efisiensi  85,11 Cukup 

Efesiensi 

          Sumber: Data diolah (2023) 

  Berdasarkan tabel 4.3 diatas tentang pengkuran rasio efesiensi 

dapat diketahui bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Kabupaten   Pangkep. Tahun 2020 sebesar 99,43% sehingga masuk 

dalam kriteria kurang efisien. Hal ini dapat dilihat bahwa Rumah Sakit 

Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep belum mampu 

mengunakan anggaran sebesar Rp98.459.763.044,94 untuk mencapai 

target program atau kegiatan sehingga mampu memperoleh pendapatan 

sebesar Rp99.025.223.476,52. Selanjutnya pengukuran rasio efisiensi 

kinerja Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep 

tahun 2021 sebesar 77,64% sehingga masuk dalam kriteria efisien. Hal ini 

dapat dilihat bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten 

Pangkep mampu mengunakan anggaran sebesar Rp78.120.469.134,98 

untuk mencapai target program atau kegiatan sehingga mampu 

memperoleh pendapatan sebesar Rp100.623.785.861,00. Selanjutnya 

pengukuran rasio efisiensi kinerja Rumah Sakit Umum Daerah Batara 

Siang Kabupaten Pangkep tahun 2022 sebesar 78,27% sehingga masuk 

dalam kriteria efisien. Hal ini dapat dilihat bahwa Rumah Sakit Umum 

Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep mampu mengunakan anggaran 

sebesar Rp46.961.213.217,91 untuk mencapai target program atau 
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kegiatan sehingga mampu memperoleh pendapatan sebesar 

Rp60.000.000.000,00. 

  Dari perhitungan rasio efisiensi selama tiga tahun dari tahun 2020 

sampai dengan 2022 maka rata- rata rasio efisiensi Kinerja Keuangan di 

Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep sebesar 

85,11% sehingga masuk dalam kriteria cukup efisien. Hal ini dapat dilihat 

dari tabel 4.3 rasio efektivitas mengalami kenaikan dan penurunan setiap 

tahunnya tetapi konsisten pada kriteria efisiensinya. Rumah Sakit Umum 

Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep mampu menggunakan 

anggaran untuk mencapai target program atau kegiatan. 

c. Analisis Rasio Efektivitas 

Dalam menghitung rasio efektivitas, langkah pertama yang 

dilakukan adalah membagi total realisasi pendapatan dengan anggaran 

pendapatan yang telah ditetapkan dan mengalikan hasilnya dengan 100%. 

Hasil perhitungan ini kemudian dinilai berdasarkan kriteria tingkat 

efektivitas kinerja keuangan jika persentasenya melebihi 100%, maka 

dinilai sangat efektif, jika antara sama 90%-100%, maka dinilai efektif, jika 

antara 80%-90%, maka dinilai cukup efektif, jika antara 60%-80%, maka 

dinilai tidak efektif. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Rasio Efektivitas 

Tahun Realisasi 

Pendapatan 

 (Rp) 

Anggaran 

pendapatan 

 (Rp) 

Tingkat 

Efektifitas 

(%) 

Kriteria 

2020 102.286.836.617,09 99.025.223.476,52 103,29 Sangat 

Efektif 

2021 78.335.573.023,00 100.623.785.861,00 77,85 Kurang 

Efektif 
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2022 45.957.328.481,00 60.000.000.000,00 76,60 Kurang 

Efektif 

 Rata- rata tingkat efektifitas 85,91 Cukup 

Efektif 

          Sumber: Data diolah (2023) 

  Berdasarkan tabel 4.4 diatas tentang pengukuran rasio 

efektitivitas dapat diketahui bahwa kinerja Rumah Sakit Umum Daerah 

Batara Siang Kabupaten Pangkep Tahun 2020 sebesar 103,29% 

sehingga masuk dalam kriteria sangat efektif. Hal ini dapat dilihat dari 

tabel 4.3 menunjukkan Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Kabupaten Pangkep mampu merealisasikan pendapatan lebih besar 

dibandingkan dengan anggaran pendapatan lebih besar dibandingkan 

dengan anggaran pendapatan artinya program kerja sudah dilaksanakan 

dengan baik dan sudah berjalan secara efektif. Sedangkan Tahun 2021 

sebesar 77,85%   dalam Kriteria kurang efektif dan mengalami penurunan 

rasio efektivitas dalam hal ini menunjukkan Rumah Sakit Umum Daerah 

Batara Siang Kabupaten Pangkep belum mampu merealisasikan 

pendapatan lebih besar dibandingkan dengan anggaran pendapatan 

artinya program kerja belum dilaksanakan dengan baik dan belum 

berjalan secara efektif. Selanjutnya tahun 2022 sebesar 76,60% dalam 

Kriteria kurang efektif dan mengalami penurunan rasio efektifitas dalam 

hal ini menunjukkan Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten 

Pangkep belum mampu merealisasikan pendapatan lebih besar 

dibandingkan dengan anggaran pendapatan artinya program kerja belum 

dilaksanakan dengan baik dan belum berjalan secara efektif. 

  Dari perhitungan rasio efektifitas selama tiga tahun dari 2020 

sampai 2023 maka rata- rata rasio efektifitas Kinerja Keuangan di Rumah 
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Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep sebesar 85,91% 

sehingga masuk dalam kriteria cukup efektif mengalami kenaikan dan 

penurunan setiap tahunnya tetapi tetap konsisten pada kriteria 

efektifitasnya. Rasio efektifitas dibawah 100% dapat dikatakan Rumah 

Sakit Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep belum 

merealisasikan pendapatan lebih besar dibandingkan anggaran 

pendapatan artinya program satuan kerja dalam melaksanakan kegiatan 

yang dilakukan oleh dikatakan Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Kabupaten Pangkep belum berjalan sesuai yang direncanakan. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil diatas mengenai pengukuran rasio ekonomis, 

efesiensi, dan efektivitas pada Laporan Realisasi Anggaran Rumah Sakit 

Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep dengan hasil rata-rata 

cukup ekonomis, efesiensi, cukup efektif, maka pembahasan secara 

keseluruhan rasio ekonomis, efisiensi dan efektivitas sebagai berikut: 

1. Analisis Rasio Ekonomis 

Berdasarkan kinerja keuangan tahun 2020-2022 Rumah Sakit 

Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep sudah mampu 

mencapai kinerja dengan rata– rata 85,11%. Hal ini menunjukan bahwa 

kriteria cukup ekonomis dapat mengendalikan pemborosan biaya-biaya 

yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Kabupaten Pangkep seperti belanja operasi, belanja pegawai dan 

barang. Kondisi ini membuat kinerja keuangan dapat melakukan 

penghematan anggaran belanja, pengeluaran yang dikeluarkan sudah 

produktif untuk kegiatan dan pencapaian program. Dan agar kedepannya 



46 
 

 

  

hasil kinerja keuangan yang dikeluarkan lebih optimal dan ekonomi 

melakukan pengeluaran anggaran untuk dibelanjakan sesuai dengan 

kondisi yang diperlukan dan berkaitan dengan kegiatan pencapaian 

program diantaranya program pelayanan, peningkatan sarana dan 

prasarana. 

2. Analisis Rasio Efisiensi  

Berdasarkan kinerja keuangan tahun 2020 - 2022 Rumah Sakit 

Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep sudah mampu 

mencapai kinerjanya dengan rata– rata efesiensi 85,11%. Hal ini 

menunjukan kriteria cukup efisien bahwa Rumah Sakit Umum Daerah 

Batara Siang Kabupaten Pangkep sudah menggunakan anggaran yang 

dianggarkan dengan baik, sesuai dengan rencana program dan 

menjalankan pencapian program kegiatan diantaranya program 

pelayanan, peningkatan sarana dan prasarana. Kinerja yang dilakukan 

sudah dilaksanakan secara maksimal sehingga perlu dipertahahankan 

untuk kedepannya. 

3. Analisis Rasio Efektifitas 

Berdasarkan kinerja keuangan tahun 2020 - 2022 Rumah Sakit 

Umum Daerah Batara Siang Kabupaten Pangkep sudah mampu mencapai   

kinerjanya dengan rata– rata efektivitas 85,91%. Hal ini menunjukan 

kriteria cukup efektif bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Batara Siang 

Kabupaten Pangkep mampu merealisasikan pendapatan lebih besar 

dbiandingkan anggaran pendapatannya dan sudah melaksanakan 

kegiatan diantaranya program pelayanan, peningkatan sarana dan 
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prasarana. Kinerja yang dilakukan sudah sangat baik sesuai target yang 

ditentukan dan tepat sasaran sesuai apa yang direncanakan sehingga 

perlu dipertahankan untuk kedepannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di uraikan 

peneliti pada bab sebelumnya dengan menggunakan metode value for money 

yang mengukur kinerja keuangan RSUD Batara Siang Kabupaten Pangkep 

ditahun 2020-2022 yang memakai tiga rasio perhitungan yaitu: rasio ekonomis 

dimana pada tahun 2020-2022 memiliki nilai sebesar 85% yang artinya kinerja 

RSUD sudah termasuk dalam kategori cukup ekonomis, jika dilihat dari sudut 

pandang rasio efisiensi kinerja keuangan ditahun 2020 sebesar 99,4% dan 

78,27% ditahun 2022 yang artinya kinerja RSUD mrngalami penurunan dan 

termasuk dalam kategori cukup efisien, dan jika dilihat dari sudut pandang rasio 

efektivitas pada tahun 2020-2021 juga tidak jauh berbeda dengan rasio 

efisiensi, nilai efektivitas di tahun 2020 adalah 103,29% dan tahun-2022 adalah 

76,60% ,dari kedua nilai tersebut sangat jelas terlihat penurunan nya, jadi dapat 

disimpulkan efektivitas kinerja keuangan RSUD Batara Siang Kabupaten 

Pangkep masih kurang efektif dan banyak yang harus diperbaiki. 

b. Saran 

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta beberapa 

kesimpulan yang telah dibuat peneliti mengenai kinerja keuangan RSUD 

Batara Siang Kabupaten Pangkep maka peneliti memberikan saran yang 

sekiranya dapat digunakan dan dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan 

kinerja keuangan, dapat mengoptimalkan penggunaan anggaran yang harus 

lebih hemat dan tepat sasaran agar tidak terjadi pemborosan dan pengeluaran 

biaya yang tidak produktif. 
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